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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan Interior Poliklinik Rumah Sakit Umum PKU 

Muhammadiyah Bantul ini bertujuan untuk memaksimalkan fungsi rumah 

sakit dalam memberikan pelayananannya pada bidang kesehatan, hal tersebut 

sejalan dengan visi serta misi dari rumah sakit sebagai rumah sakit islami 

yang memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Sasaran yang 

dicapai adalah merancang zoning dan sirkulasi ruang untuk menciptakan alur 

sirkulasi yang jelas guna pemaksimalan fungsi ruang, menghadirkan interior 

yang mendukung proses pemulihan pasien dengan pengaplikasian furniture 

custom maupun fabrikasi yang berkualitas dan terstandarisasi, serta 

menerapkan konsep nilai islami sebagai dasar perancangan interior yang 

diimplementasikan pada pemilihan warna, material, dan pencahayaan untuk 

menunjukkan citra dari organisasi Muhammadiyah.  

Konsep Nilai Islami dari teori Arsitektur Islami (Edrees, 2010) menjadi 

dasar perancangan, 7 prinsip arsitektur atau bangunan Islami menjadi poin 

utama yang pada penerapannya disadari bawah tidak semua prinsip tersebut 

dapat diimplementasikan secara maksimal, dimana hanya menekankan pada 2 

prinsip penting yakni konteks dan fungsi diharapkan dapat menciptakan 

sebuah ruangan yang mendukung proses pelayanan kesehatan dengan baik, 

sehingga memberikan kenyamanan bagi pengguna ruang. Pengaturan ulang 

layout ruangan menjadi hal utama dalam perancangan karena pada 

perancangan ini. Aspek fungsional menjadi prioritas diikuti dengan aspek 

visualnya. Pengaturan ulang layout tersebut berkaitan dengan pemaksimalan 

fungsi ruang yang ada saat ini, kemudian didukung pula dengan penerapan 

wayfinding signage guna aksesibilitas setiap ruang. Adapun aspek visual 

diterapkan simbolisasi nilai islam dalam konteks budaya lokal. Digunakan 

eksplorasi bentuk dari motif yang terdapat pada masjid Gedhe Kauman, yakni 

motif lunglungan dan wajikan dalam elemen dekoratif serta furniture pada 

perancangan interior ini.  
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B. Saran 

1. Hasil perancangan Interior Poliklinik Rumah Sakit Umum PKU 

Muhammadiyah Bantul diharapkan dapat menjadi acuan baru dalam 

mendesain sebuah rumah sakit dengan konsep nilai islam yang dapat 

memberikan pelayanan kesehatan terbaik kepada masyarakat. 

2. Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi terutama untuk 

mahasiswa desain interior dalam mendesain, agar tidak hanya terfokus 

pada aspek keindahan saja tetapi juga mengedepankan sisi fungsi dan 

efektifitas. 

3. Memperdalam lagi pemahaman mengenai konsep Nilai Islami dalam 

perancangan, agar konsep dan ideasi menjadi selaras antara proses pra 

desain dengan hasil akhir desain. 

4. Memperhatikan detail furniture beserta detail lainnya agar tetap sesuai 

dengan peraturan Kementerian Kesehatan mengenai bagaimana bangunan 

rumah sakit semestinya. 
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